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BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data

1. Sejarah Singkat Koperasi S paNJam Pembiayaan BMT NU
dari

Jawa TimurCab ﬁ Eezo
BMT g‘ﬁ.r berangkat & §1atman pengurus
AM Nlkat Su (pada umumnya

--------------- k ya ‘dimana

pe - nif; an.Padahal

w (K A den lagu
: )m ( antal dabantal

*om ar. ; gkai* upaya
tE’ah J Auka : em 2GS konon}n’a

‘ wd'y"ali ‘ Bir: ' ; 220 April
' ZGOEcman : uskan Model

PenguatQ i Kerakyatan yang d:: pada 13 Juni 2003,
r 2003, Lokakarya Tanaman

Temu Usaha pada
Alternatif selain Tembakau pada tanggal 13 Mei 2004 dan Lokakarya

Nkesej

Perencanaan Pembentukan BUMNU ( Badan Usaha Milik NU).
Pada awalnya para peserta lokakarya dan Pengurus MWC NU
Gapura keberatan dengan gagasan ketua lembaga perekonomian untuk

mendirikan BMT. Keberatan mereka bukan tanpa alasan, salah satu



alasan mendasar bagi mereka karena trauma masa lalu yang seringkali
dibentuk lembaga keuangan, ujung-ujungnya uang mereka disalah
gunakan. Akhirnya pada tanggal 01 Juni 2004 Pengurus MWC NU
bersama — sama dengan peserta lokakarya menyepakati gagasan untuk
mendirikan sebuah usaha simpan pinjam dengan pola syari’ah yang

diberi nama BMT NU (Baltul Maal wa Tamwil Nahdlatul Ulama).

Hanya.saja, ?ﬂar&l&ut a ?urus MWC NU Gapura
, ! NBaDat @Z{ah KH. Dahlan
'rub\)njadi BMT

an nama

pej Dinas
) idzin tertulis

4 belum

dari I awal Rp,

400. 00 | berdiPMycemsere=eanggal @4 sampai dengan
Desember. 2004 ha@Rr.B@d p..2.172.000,- dengan

laba bersih yang diperoleh Rp. 42.000,- padahal biaya operasionalnya
tidak dibebankan kepada BMT NU melainkan dibebankan kepada
pengurus sebagai wujud pengorbanan pengurus. Dengan demikian
diawal berdirinya pengurus harus menanggung sendiri biaya

operasional serta tidak mendapatkan gaji sepeserpun. Itu semua
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dilakukan demi kemajuan BMT NU. Sementara itu, anggotanya dari
17 orang hanya meningkat menjadi 33 orang.

Melihat kondisi seperti tersebut, akhirnya Rapat Anggota
Pertama dilaksanakan pada tanggal 04 Januari 2005 memutuskan
untuk menambah 1 (satu) orang lagi pengurus yaitu saudara Sudahri

yang ditunjuk sebagai Sekretaris yang sebelumnya dijabat oleh

Masyudi y er seBag¥i @ idakwhanya itu, Rapat
aé%uan yaitu setiap
12yIB dengan

p C V Gapura.

sl kage m@g tidak
o p—

pun kantQr seba% tawurus.

004 peMyanan gflakukan sar, lapangan

ngkan Kegiatan

Bnar mampu

tb
@edikasi pengurus

mengga @ em Y motivas
hingga akhﬁe@ﬁ@g@ir BMT NU mulai terasa
perkembangannya. Hal ini terbukti pada akhir tahun buku 2006 jumlah
aset BMT NU sudah mencapai Rp. 30.361.230,17 dengan jumlah
Anggota 182 orang dan laba bersih 5.356.282. Melihat perkembangan
BMT NU pada akhir tahun 2006, maka pengurus untuk melengkapi

legal formalnya sebagai sebuah koperasi yang mendapatkan pangakuan
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dari pemerintah dan Akhirnya pada tanggal 4 Mei 2007 telah resmi
terdaftar di akte notaris.

Pada perkembangannya sampai saat ini BMT NU Jawa Timur
banyak-banyak memperoleh prestasi diantaranya seperti tingkat
nasional sebagai koperasi simpan pinjam berprestasi tahun 2014,

MNCTYV pahlawan indonesia kategori penggerak ekonomi rakyat kecil

SCQ/ M a étj@ emberdayaan ekonomi
tahun-=20 XSP e SReaUMbuhgn Anggota dan asset
| t%pﬁ s : erytaa juara 1

‘%M 0.

n

2 nta(a itu lalogebelakagy iri Um Timur
DCa rasim e 5 ‘

di : : 5 |
*Ust yon. i t klas.
| vQer k ] n Kantor

! , @ t djSep@Mang sejarah
mber si@kan proses waktu
e

n pendirian kantor pusat

tahun 2013

pendiri U
hampir ‘satu tahun BRB
BMT NU vyang berada di Kabupaten Sumenep. Kemudian setelah
beberapa bulan dianalisis apakah wilayah Kecamatan Sumberasih
berpotensi untuk didirikannya lembaga keuangan mikro baik dari segi

geografis, tingkah laku, dan penghasilan masyarakat sekitar. Hingga

4Dokumentasi, Sumberasih, 08 Februari 2021
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pada tanggal 16 Mei 2016 berdirilah kantor cabang BMT NU Jawa
Timur Cabang Sumberasih Probolinggo yang berlokasi di Jalan Raya
Bromo (Utara pasar Muneng) Desa Muneng Kecamatan Sumberasih

Kabupaten Probolinggo.*

2. Legalitas Hukum

Baitul mal Wi Swnw'l merupakan bentuk lembaga
keuanga ng serupa i[ rasivatau Lembaga
% %an eikal bakal
A%g / a tahtg / \m@rakat yang
\
; |

&blas
Zbe an gagan y ; ma{gn_\marak

: )se ..................... @0an dari
A nashiar 1k 2 B sia%ll) dan

dala : oL sulitan

: Pada awal

yannya kelahiran

b(j legdlitas” hukum. Hal ini
dimaksudkan agar tidak semakin menambah daftar koperasi yang ada
badan hukumnya namun usahanya tidak ada. Para pendiri MWC NU

Gapura waktu itu menyepakati agar legalitas hukumnya diupayakan

Al Supriati Nigsih. Bagian Keuangan Umum dan Adminitrasi, Wawancara, hari senin
08 Februari 2021, pukul 13.00, di kantor BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo

4Muhammad, Bank Syariah : Analisis Kekuatan, Peluang, Kelemahan dan Ancaman
(Yogyakarta: Ekonisia,2006) him 135
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setelah melihat adanya kepercayaan masyarakat, perkembangan yang

signifikan dan prospek usaha yang mengembirakan.

Akhirnya melalui Rapat Anggota Tahunan (RAT) tahun buku
2006, anggota memberikan amanat kepada pengurus agar legalitas

hukum diupayakan pada tahun 2007, adapun legalitas hukum yang

diperoleh pada tahun SOOSebWeZIj; :
a.%xrgotaris - Nomor 10 tan 0@(2007

usaha\ dengan
fin a tersebut

n anggaran

. p
@s" o ting@bupaten sumenep
menjadi.tingga prol& BO\/

Sesuai dengan ketentuan anggaran dasar KJKS BMT NU pasal

19 perubahan anggaran dasar dengan rapat anggota khusus pada
tanggal 21 juni 2014 akhirnya pada tahun 2014 telah diperoleh

legalitas hukum sebagai berikut :

a. Akte Notaris No 14 tanggal 12 NOPEMBER 2014
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b. Surat Pengesahan Perubahan Anggaran Dasar Nomor
P2T/9/09.02/01/X11/2014
c. Surat lzin Usaha  Simpan  Minjam  Nomor

P2T/25/09.02/01/X11/2014

Selanjutnya pada tanggal 26 mei 2015, KSPP Syariah BMT NU

Jawa Timur menda:&tk(gse Nomor Induk Koperasi (NIK)
h

yang dl% a ementrian er Q\ KM RI dengan
/NIIQ%B ui p <Q’wggal 12 Maret

untuk

isi | BMT

an:/profesional

sehlA&ank &g}dalam Kinerja menuju
terbentuknya 100 kantor cabang pada tahun 2026 untuk

kemandirian dan kesejahteraan anggota.

ujud

b. Misi BMT NU Jawa Timur
1) Memberikan pelayanan prima, bina usaha dan solusi pada

anggota sebagai pilihan utama.

4’Dokumentasi, Sumberasih, 08 Februari 2021
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2) Menerapkan dan mengembangkan nilai syariah secara
murni dan konsekuen sehingga menjadi acuan tata kelola
usaha yang profesional dan amanah.

3) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang
berkesenambungan menuju berdirinya 100 kantor cabang

pada tahun 2026.

@a&SengN' @ # ataswdasar ta’awun dan

6? UMKM  baik
raﬁ’ﬂat, infag,
gt
g twalltas,

ang gah dan

atian.

gai tempat

9) Meningkatkan kepedullan dan tanggung jawab kepada

lingkungan dan jamah?®

48Dokumentasi, Sumberasih, 08 Februari 2021
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4. Stuktur Organisasi Koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT NU Jawa

Timur Cabang Sumbersih Probolinggo

Struktur organisasi BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih

Probolinggo :

Tabel 1.2 Strutur BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo

Keuangan dan

Administrasi Sahid =g Siti Maimuna
Umum
Al-Supriati
Ningsih Lazisma
Dewi

Bagian

Bagian Lazisma

Tabungan

Maimuna

\

Teller

\'6 Qonitatun '
,, Oﬁs'M{&%ur

Cabang SumbA&lf P

ROBOY ..
Keberadaan B awa Timur Cabang Sumberasih

Probolinggo di tengah-tengah masyarakat kecamatan Sumberasih

merupakan suatu tuntutan untuk kemaslahatan umat dalam rangka

menjadi bank mikro atau koperasi yang mempunyai komitmen

terhadap prinsip-prinsip syariah. Selain berorientasi bisnis, BMT NU

Jawa Timur Cabang Sumberasih juga berorientasi pada syariat islam.
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Hal inilah yang menjadikan BMT NU Jawa Timur Cabang
Sumberasih Probolinggo dituntut lebih aktif, kreatif dan inovatif
terhadap berbagai perusahaan dan perkembangan di masyarakat.
Berbagai produk dan aplikasi akad yang ditawarkan oleh BMT NU
Jawa Timur Cabang Sumberasih Probolinggo kepada masyarakat antara
lain:

a. Produk'Ta

&ﬁ?ﬁﬁs&w@ kdmg)

wa Timur

ot

iri b slaga

ajlb perbulan

deng n' setoran

o @h

g/ onah)
Tabungan yaP » @ o w bah-"dalam memenuhi

kebutuhan sehari-hari karena setoran dan penarikan dapat
dilakukan kapan saja dan memperoleh keuntungan bagi hasil 40%
per bulan. Menggunakan akad mudharabah muthlagah. Setoran

awal Rp.10.000,- dan selanjutnya minimal Rp.2.500,-.
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3) SAJADAH (Simpanan Berjangka Wadiah Berhadiah)
Simpanan dengan keuntungan yang dapat dinikmati diawal
dengan memperoleh hadiah langsung tanpa di undi.
Menggunakan akad wadiah yad Al-Dhamanah dan dapat ditarik
pada waktu berdasarkan ketentuan yang berlaku.

4) SIBERKAH (Simpanan Berjangka Mudharabah)

Siberk@a&n&nan ng anan keuntungan yang
’ € engguriak {Kad Mudlarabah
504 dengan jangka waktu
=t
rm@ calon

mrah dengan
bagi 1a§il 65%

anan ini

etoran awal

oran s& a sesuai dengan

kemam{Sn} QR X/penarlkan hanya dapat

dilakukan ketika akan melakukan ibadah haji dan umrah kecuali

udzur syar’i.
6) SABAR (simpanan Lebaran)
Sabar (simpanan Lebaran) merupakan simpanan yang dapat

mempermudah calon mitra untuk memenuhi kebutuhan lebaran
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dengan memperoleh keuntungan dari bagi hasil sebesar 55%
dengan menggunakan akad mudlarabah muthlagah dengan
setoran awal Rp. 25.000,- dan setoran selanjutnya minimal Rp.
5.000.- namun hanya dapat melakukan penarikan setiap bulan

Ramadhan saja.

7) TABAH (Tabungan Mudlarabah)

calon mitra untuk
éfa
leh yungan bagi

uthlggoh dengan

dan penarikan

ena bagi hasil
ir miiskin dan
OQ;- dan

%.

b‘erikut : | PROBO

1) Aman karena dikelola secara profesional dan amanah.

2) Bebas dari praktek riba yang diharamkan

3) Bagi hasil perbulan atau hadiah langsung tanpa diundi yang
menguntungkan, halal dan berkah.

4) Bebas biaya administrasi setiap bulan.
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5) Transaksi mudah transparan dan cek saldo melalui
handphone via sms enter atau mobile BMT NU,

6) Dapat melakukan setoran dan penarikan diseluruh kantor
cabang.

7) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan dan pinjaman.

8) Membantu perjuangan Nahdlatul Ulama.

Di@i,n&su&erapa pmg @lﬁn tabungan antara

identitas

10,000.-

TidaWegIgRﬁW@ﬁr NU Jawa Timur
ni juga me

namun Koperasi i yediakan fasilitas pembiayaan berupa
barang, talangan dana secara tunai ataupun penempatan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan modal kerja bank untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan midal kerja, investasi dan
konsumtif dengan mekanisme pengembalian sesuai kesepakatan

bersama dengan menggunakan akad sesuai syariah islam yaitu :
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1) Al-Qardlul Hasan
Pembiayaan dengan jasa seikhlasnya (tanpa bagi hasil dan
margin) dengan jangka waktu maksimal 36 bulan dengan ansuran
mingguan, bulanan dan cash tempo.

2) Murabahah

Pembiayaan dengan pola jual beli barang. Harga pokok di ketahui

bersam@aﬁa& bN éjg k kesepakatan bersama.
QI %I merupakan
i etent

yi Jaminan

dmamman
=t
E=g

udlarabah)

arakah pola bagi hasil.

S s

dengan bagi hasil berdasarkan kesepakatan (Mudlarabah) atau

ungan yang sebenarnya

sesuai dengan proporsi modal (Musyarakah). Jangka waktu

maksimal 36 bulan dengan angsuran bulanan atau cash tempo.
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4) Rahn atau Gadai
Pembiayaan dengan menyerahkan barang dan bukti kepemilikan
barang sebagai tanggungan pinjaman dengan nilai pinjam
maksimal 80% dari harga barang. Masa pinjam maksimal 4 bulan
dan diperpanjang maksimal 3 kali. Barang yang diserahkan

berupa seperti perhiasan emas dan sebagainya. Biaya taksir dan

uji bara‘g’ﬁanm pM@ BMT,NU mendapatkan
i % se i{b?ya sebesar Rp.
‘ ih yrang.

| N : i V
Z anQerbasis Jogge angnjaman
D i asiEendah

ot

eha nakan

3
Berikﬁée@&@%@n

disedikan oleh BMT NU Jawa Timur Cabang Sumberasih

@rahahah.

erhadap pembiayaan yang

Probolinggo :
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Tabel 1.3
Data Nasabah BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo

Periode Februari 2021

Pembiayaan Jumlah Nasabah Status Nasabah
Murabahah 417 Nasabah Aktif
Mudhorobah - -

< A
ljaroh |
2Enh ; /

o Nt A

aan

\ B@Vﬂ ng Su%ﬂj Elap menjemput dan
mengantarkan tabuE R.‘Q\

anggota ke rumah anggota

dengan demikian pihak anggota atau mitra tidak perlu mendatangi

kantor dalam melakukan transaksi.*®

4*Dokumentasi, Sumberasih, 08 Februari 2021
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B. Pembahasan
Dalam manajemen risiko pembiayaan murabahah pada BMT NU
Jawa Timur Cabang Sumberasih Probolinggo memiliki proses atau
prosedur yang sudah diterapkan. Dalam bab ini, penulis akan menguraikan
tentang manajemen risiko pembiayaan murabahahpada BMT NU Jawa
Timur Cabang Sumberasih Probollnggo serta faktor penyebab dan

penyelesaian p@ aAlea b(@[ ﬁ pada. BMT NU Jawa

Tlmur C mbe

1. Pe ra n D \[ § Pad3 —y qu ahdl BMT

MU..}aw ' L‘ V

Z aa I Ngae ok : yaax dana

--— ----- akat berdJSarlan . P@Nasan
*mbi ? Jamahaoa Kiaig b | ipe%an, hal

ert - 1% luruskan

aan rapakah&persyaratan

pemb% /( 7\
Dalam Aﬁa ¢> @}hwa terdapat dua jenis
oleh T

risiko yang dihadapi NU Cabang Sumberasih dalam
pembiayaan murabahah, risiko-risiko tersebut antara lain risiko

pembiayaan, dan risiko operasional. Dalam risiko pembiayaan BMT NU
menghadapi  kemungkinan terjadinya kredit macet pada anggota
pembiayaan murabahah. Kredit macet ini terjadi karena ketidak mampuan

anggota dalam membayarkan kewajibannya kepada BMT baik dari faktor
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kesenjangan seperti adanya i’itikad yang kurang baik dari anggota untuk
membayar maupun faktor tidak disengaja seperti bangkrutnya usaha yang
dijalani anggota. Risiko lain yang dihadapi oleh BMT adalah risiko
operasional yang mana risiko operasional terjadi akibat kegagalan petugas
BMT dalam mendeteksi nasabah bermasalah sejak dini yakni pada tahap

survei dan analisa pembiayaan. Serta kurangnya pengawasan petugas

BMT terhadap a\g’i A&h e p{)%nblayaan
. Qﬁ% %ahas pada bab
seb:%!u isi

bar proses pada

an;SEsberasih

Komite Pembiavaan

iyt

Realisasi Pembiayaan

1l

Pembinaan
Sumber: data di oleh dari BMT NU Cabang Sumberasih
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Keterangan :

a. Calon mitra pembiayaan murabahah mendatangi kantor BMT
NU Jawa Timur Cabang Sumberasih Probolinggo dengan
membawa jaminana, Foto Copy KK dan KTP suami istri untuk

melakukan pengajuan dan melengkapi formulir aplikasi

pembiayaan Kgahmm lir aplikasi ini terdiri dari nama
jeni Q

s kelamin,

8% hal-hal yang

eﬁ de umen aplikasi
o

seleli diperiksa Yeumdi iserahkan

enyelidiki

N

= N~
* kol

0

\7

rd survei pada

ng

dan tetangga se@;\}
s&@ﬁ) ur segala jenis pembiayaan,

dimana pihak BMT melakukan pendekatan pada anggota

(g

c. Survei adal
dengan cara mengunjungi rumah anggota untuk melakukan

wawancara. Hal ini bertujuan untuk mengetahui karakter,

pekerjaan, lingkungan, dan latar belakang anggota.
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d. Selanjutnya Komite  Pembiayaan, sebelum  anggota
memperoleh persetujuan pembiayaan pihak BMT harus
memperoleh persetujuan dari komite pembiayaan yang ada di
pusat. Sebagaimana penjelasan ibu Nur lzzah Afkarina terkait
komite pembiayaan, yaitu :

“Komite pembiayaan dibentuk untuk menetapkan apakah
anggota RsﬂmMp pembiayaan atau tidak.
xi&l a embuat terkait diterima atau
%i laknya i embia n&?unya putusan itu
%ﬁkan oleh pihak

h fé?enuhi oleh

Se
SRS TA
= S

erasih selalu
X u inj 4 pzm;iayaan

anggota.

=

Kaf1 laku Bagian

g Su e@akni:
@B@ usaha anggota, BMT NU

selalu melakuRan—pembinaan, hal ini bertujuan untuk
memastikan usaha yang dimiliki anggota berjalan lancar,
sehingga anggota nantinya mampu membayar kewajiban

pinjamannya”®!

%0 Nur lzzah Afkarina. Bagian Pembiayaan, Wawancara, hari Rabu 10 Februari 2021,
pukul 12.45. di BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo

51 Nur lzzah Afkarina, Bagian Pembiayaan, Wawancara, hari Rabu 10 Februari 2021,
pukul 12.45. di BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo
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Jenis risiko dalam pembiayaan BMT NU Jawa Timur Cabang
Sumberasih Probolinggo yang sering dihadapi adalah risiko kredit, di
mana risiko ini timbul akibat kegagalan dari pihak nasabah dalam
memenuhi kewajibannya. Risiko kredit (pembiayaan) umumnya
terjadi karena usaha nasabah yang sepi (kegiatan usaha sudah tidak

berjalan lancar) dan usaha nasabah tertimpa musibah sehingga

ﬁtﬁgaw I@ pbayar angsuran yang

¢

....... ‘. erwsiko mbak.

ai a asiuntuk
U dapat
in juga

; r@ serta
gka*potensi

W ketemyan untuk

nasabah

Hal v kup untuk

menggunakan

agunan dA\ﬁmﬁ untuk W urangi risiko yang
melekat dalam transaerQ ersebut.

“Langkah-langkah yang dilakukan BMT NU Jawa Timur
Cabang Sumberasih Probolinggo untuk meminimalisir risiko ini
antara lain : membuat kebijakan pembiayaan secara tepat dan

efektif, menerapkan prinsip kehati-hatian dalam proses
pembiayaan, meningkatkan kualitas sumberdaya manusia,

52 Khodir, Kepala Cabang, Wawancara, hari Kamis 11 Februari 2021, pukul 10.00. di
BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo
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khususnya mereka yang menangani masalah pembiayaan
bermasalah.””?

Pembiayaan bermasalah jarang timbul secara mendadak,
tetapi datang secara perlahan dengan memberikan tanda-tanda
penyimpangan lebih dulu kepada BMT, kecuali terjadi suatu

kecelakaan yang menimpa nasabah atau bidang usahanya. Sebab

pembiayaan muraﬁ sarNalt;?dengan sebab pembiayaan
lainny @erl an BMT kepada aa@\o

i mé analisanya ya

t, ita harus tau

‘ , f i pu"ﬁa nggak
Z o VN fl— ah%asalah
: ) astancidl 0a ada ORea MTENU-Jay in@abang

Seri terjadi

eme yaa\‘@gja?ng menurut

hal Metpgﬁag®&j§ I pertisahaan nasabah
yang kurang bai

Seperti, kelemahan dalam kebijakan

pembelian dan penjualan, lemahnya pengawasan biaya dan

pengeluaran, kebijakan piutang yang kurang tepat dan

53Khodir, Kepala Cabang, Wawancara, hari Kamis 11 Februari 2021, pukul 10.00. di
BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo

54 Khodir, Kepala Cabang, Wawancara, hari Kamis 11 Februari 2021, pukul 10.00. di
BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo
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permodalan yang tidak cukup. Sebagaimana yang dijelaskan
oleh Bapak Khodir selaku Kepala Cabang:

“Yang namanya usaha tidak selalu mendapatkan
keuntungan, terlebih usaha kecil yang sangat bergantung
pada kondisi sekitar, jika hal tersebut berlanjut maka bukan
tidak mungkin akan terjadi pembiayaan bermasalah >

Karakteristik atau sikap nasabah, adanya kondisi dan situasi

yang&e«{aiﬁgﬁaikl%

ah s

uasistersebut dapat pula

abgh, dan perubahan
ik{ad ya unsur

gan, jalan

asi Ala ak seben o
nganerja I!H
|

penyedab timbulRa per

ga \—dpakan
asalah. Akibat
peg% tjdak
ya atau

r ~kembali

. ' yaan Yo k : :
b. DarAéMPROBO\/
Pembiayaan murabahah bermasalah dapat disebabkan antara
lain :
1) Kurang tajamnya analisa.

“Salah satu upaya menimalisir risiko pembiayaam
adalah dengan melakukan analisa kelayakan

5Khodir, Kepala Cabang, Wawancara, hari Kamis 11 Februari 2021, pukul 10.00. di BMT NU
Cabang Sumberasih Probolinggo
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pembiayaan, langkah ini dilakukan dengan tujuan
sebagai alat dalam  memberikan  jawaban
pengambilan keputusan tentang masalah-masalah
seperti kepada siapa pembiayan diberikan, apakah
calon nasabah mampu mengembalikan dana
pinjaman, seberapa jumlah dana yang layak
diberikan, berapakah jaminan sesuai dengan jumlah
pinjaman, apakah jumlah dana cukup aman atau
berisiko kecil. Analisa ini diperlukan agar BMT NU

memperaleh keyakinan -bahwa pembiayaan yang
,‘(}i@ appt @li n 0leh nasabah”®
%\Tida erpEl Swaglanan

o

n hingga kurang

r@Z
i disey Kurangnya

@)

ku = nting
..................... b salah,

N

Z y

D Galaun in kurangn

* = N, frot
7

. /\P}rca data @erikan nasabah
c. Faktor mgk}QRB@g’berada diluar jangkauan
BMT dan nasabah, seperti bencana alam dan peraturan

pemerintahan yang berubah.%®

% Nur lIzzah Afkarina, Bagian Pembiayaan, Wawancara, hari sabtu 13 Februari 2021,
pukul 11.30 di BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo

5 Nur lzzah Afkarina, Bagian Pembiayaan, Wawancara, hari sabtu 13 Februari 2021,
pukul 11.30 di BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo

%8 Nur lzzah Afkarina, Bagian Pembiayaan, Wawancara, hari sabtu 13 Februari 2021,
pukul 11.30 di BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo
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Maka dari itu pihak BMT NU Cabang Sumberasih
melakukan  manajemen risiko untuk mengantisipasi  atau
memperkecil kemungkinan kerugian terjadi. Adapun langkah yang
dilakukan pihak BMT NU Cabang Sumberasih dalam manajemen
risiko pembiayaan murabahah yaitu manajemen risiko pra akad dan

manajemen risiko pasca akad

ﬁe%ko pra akad(an%k:an eleh pihak BMT

n tentang calon

......

nggota atau
ugﬁa nggota,

ip alam

: ) _______________________ oj kold e Sot jclala In@rlterla

...........
M <

Depropor>

usahanya.

u mulai usaha,

usaha, dan prospek

c. Dari kelayakan mental, yakni kejujuran, dengan melihat dari
konsistensi  memberikan  jawaban saat diwawancarai,
bagaimana gaya hidup dalam kesehariannya, kondisi keluarga

dan rumah tangganya.
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d. Dari kelayakan ekonominya, yakni perbandingan antara laba
dengan biaya usahanya.
e. Penilaian terhadap kemampuan yang dimiliki, seperti keahlian,

jaringan pasar, dan modal.

Sedangkan analisa pembiayaan dengan prinsip 4C oleh BMT

NU Sumberasih adﬁgagﬁdﬁ:[
@[ ay Wwatak terhadap

enilaian dari

mbiayaan maka

BApuan on n sa@
i bai@ﬁ@ﬁ@ﬁmbiayaannya.

c. Capital, adalah menilai seberapa besar modal yang dimiliki
calon nasabah sebelum pembiayaan diberikan. Semakin besar

modal sendiri dalam perusahaan nasabah tentu semakin tinggi

59 Nur Izzah Afkarina, Bagian Pembiayaan, Wawancara, hari senin 15 Februari 2021,
pukul 15.30 di BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo
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kesungguhan calon nasabah dalam menjalankan usahanya. Bank
akan merasa lebih yakin dalam memberikan pembiayaan.

d. Collateral, penilaian terkait jaminan yang diberikan calon
nasabah. Adanya jaminan diperlukan untuk memberikan
ketenangan dan menambah kepercayaan bagi bank selaku

pemberi pemblayaan

‘(iién dengan p@l@ asmir dalam buku
4 i @Iam pemberian
| :ﬁéit ---- fempereeed i Character,

NCa - e onc—)Zic Dengan

Z ik |n5|p B g |hw at hindar

__________________________ it vafig timbul &

g bayar gak ada,
a2 saran dari Kita,

ketebak lo, kalo nasabah ini jika minjam mampu ngembalikan

apa tidaknya.”®!

Adapun manajemen risiko yang dilakukan oleh pihak BMT

NU setelah akad dilakukan antara lain melakukan kontrol atau

80Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2001) him 102
81 Nur Izzah Afkarina, Bagian Pembiayaan, Wawancara, hari senin 15 Februari 2021,
pukul 15.30 di BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo
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pendampingan usaha anggota pembiayaan, selain itu jika terjadi
pembiayaan bermasalah maka pihak BMT melakukan beberapa
kebijakan yang lebih serius seperti melakukan tagihan jika terjadi
tunggakan satu kali kerlambatan pembayaran, melakukan proses
ulang, dalam proses ulang BMT melakukan reschedulling. Apabila

bermasalah maka diatas sudah tidak mampu menyelesaikan

pemblaya"rﬂ' Mng&@ﬁlmpmm akan melelang
, baqg g . D 66’

biayad ) : pada BMT
i ‘ :77 garuhi
Nl s % Q‘nallsw
_________________ #8iona|iiak OGS AN 1) @ataan
p*biayaan

in if untuk

I angsuran

2. Upaya Penangzn\[ yWﬁg@@m Timur Cabang

Sumberasih Probolinggo dalam Menghadapi Pembiayaan Murabahah
Bermasalah.

Tingkat kedua peminatan pembiayaan pada BMT NU

Cabang Sumberasih ada pada Pembiayaan murabahah, dengan

demikian risiko terbesar kedua berada di pembiayaan murabahah,
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jenis risiko yang dihadapi oleh BMT NU Cabang Sumberasih

menurut Ibu Nur Izzah Afkarina selaku Bagian Pembiayaan,

“Disinikan pembiayaan paling banyak kedua adalah akad
murabahah, yang mana itu tercatat sekitar 70% menggunakan
murabahah. Apalagi nasabahnya pedagang pasar, risiko kredit itu
pasti. Lalu risiko nunggak, kadang usahanya pendapatannya
menurun, mayoritasnya ya itu sih mbak. Kadang itu nasabah ngapusi

mbak, dia bilang kalo ggad apg” %2
hodir selaku kepala
apan @tuk membantu

Isampaikan

@QA Lido.

N bia€anya karena

bl Darak : ka@ingung

Z i : 2 4U0k i patammya naik

: 3 : m gsur,

D at ika rtl itu,

; : : ran sehingga

* abKan MaCe sl _gon. : terj@N karena
O

ancara berikut:

Afkarina A[arﬁDR

“Kesalahan dalam menganahsa karakter dan kemampuan
nasabah pada saat mengajukan pembiayaan. Awalnya
nasabah itu kelihatannya baik sekali, trus saat Kkita survei ke
rumahnya juga sangat antusias. Sedangkan saat angsuran
pertama, kedua, ketiga aman-aman aja.terus kok pertengahan

et

82Nur Izzah Afkarina, Bagian Pembiayaan, Wawancara, hari sabtu 20 Februari 2021,
pukul 14.00 di BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo

83 Khodir, Kepala Cabang, hari sabtu 20 Februari 2021, pukul 09.00 di BMT NU Cabang
Sumberasih Probolinggo
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angsuran karakternya berubah. Ditemui sulit, kita tanya ke
tetangganya, katanya gak ada dirumah. Selain itu usahanya
bangkrut, kan otomatis gak bisa bayar. Trus nasabah kena
bencana. Wah itu sudah risiko besar itu. Kalo bangkrut itu
masih bisa diatasi mbak tapi kalo kena musibah sulit itu.””%

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka pihak BMT

berkewajiban  mengambil tindakan-tindakan tertentu dalam

menyelesaikan m@ N tB?h dan. tentunya harus tetap

herpeg &'p a pr|n3|p syariah a atau upaya yang
@mn -% , SumhgfBsih Probolinggo
dala / men 'aya(murabahah

jayaglsdengan

frQ{%;Ian ﬁ menyelesaikannya.
Jika “nasabah

2 53

kondisi keuangan secara jujur dan terbuka ini berarti nasabah

bicarakan problem usaha dan

mempunyai kemauan baik untuk menyelesaikan nasabah
mereka dengan BMT dan BMT pun bisa segera mengetahui

apa yang terjadi penyebab pembiayaan bermasalah sehingga

8 Nur 1zzah Afkarina, Bagian Pembiayaan, Wawancara, hari sabtu 20 Februari 2021,
pukul 14.00 di BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo
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selanjutnya BMT bisa memutuskan atau mengambil tindakan
dalam menyelesaikannya. Namun tidak semua nasabah
bersikap demikian ada sebagian nasabah yang dengan sengaja
menghindar untuk ditemui.

b. Collection, yaitu penagihan secara intensif. Dalam hal ini BMT

NU Jawa Timur Caban? Sumberasih Probolinggo melakukan

er ' kedua

H
akrUengan

rabahah yang

1 nasabah
Siko dapat

ah tuk nasabah
e e'i@i mbak. Sebelum
/&E\ba engalami ¥ Ygan Yndcet maka, kita akan
encepRj it seperti kita melakukan
penagihan terus=menerus, dan juga ngakrab dengan

nasabah.” %°

c. Rescheduling dalam hal ini BMT NU Jawa Timur Cabang

Sumberasih  Probolinggo memberikan keringanan kepada

®Nur Izzah Afkarina, Bagian Pembiayaan, Wawancara, hari sabtu 20 Februari 2021,
pukul 14.00 di BMT NU Cabang Sumberasih Probolinggo
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nasabah  pembiayaan murabahah  menyangkut jadwal
pembayaran angsuran misalnya perpanjangan jangka waktu
pembiayaan murabahah dari enam bulan menjadi satu tahun
dan perpanjangan jangka waktu angsuran pembiayaan
murabahah menjadi satu tahun dan perpanjangan jangka waktu

angsuran pembiayaan murabahah dari 36 kali menjadi 48 kali

94\(% AﬂSmN@&n menjadi lebih kecil
g ka wa@gsuran. Fasilitas
ad yabah yang

ahmnayaan
Iak@ BMT

Ilnggo dalam

e berlan
n pokok

untuk dapat

yang diberikan kredit oleh bank konvensional diwajibkan
mengambilkan kreditnya tersebut ditambah dengan bunga yang
telah dibebankan tanpa menghiraukan baik dan buruknya
kondisi keuangan nasabahnya. Pembebasan bunga tersebut

tidaklah adil dan tidak sesuai dengan asas-asas keuangan islam
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karena peminjam (nasabah) akan dibebani  dengan
meningkatkan suku bunga yang bukan menjadi tanggung
jawabnya, melainkan terjadi sebagai akibat negara yang
menaikkan suku bunga dengan tujuan mempermudah
pengendalian moneter.

e. Eksekusi jaminan vyaitu penjualan barang-barang yang

dijadi @%San]&@km pembiayaan. Hal ini

bah sd{da nar-benar tidak

hutangpye. ‘Hal ini

uﬁ%?e Jaminan
pa@ntakan
=t

p@ Dan

hanya sebatas

al yang telah

bermasalah

mukaa
| leh faktor lingku (&ang berada diluar
jangkauan BMT d?n) Rp@ﬁ%a alam, peperangan, dan
lainnya) maka BMT perlu lagi melakukan analisis lebih lanjut
tetapiyang perlu dilakukan oleh BMT adalah Bagaimana membantu

nasabah untuk segera memperoleh penggantian dari perusahaan

asuransi. Pada perbankan syariah jika terdapat pembedaan atau

6 Dokumentasi BMT, Sumberasih. Hari senin 22 Februari 2021
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perselisihan antara BMT dengan nasabahnya, maka keduabelah
pihak harus menyelesaikan sesuai tata cara dan hukum materi
syariah. Lembaga yang mengatur hukum materi dan berdasarkan
prinsip syariah di indonesia dikenal dengan nama Badan Arbitrase

Syariah Nasional (BASYARNAS).%

Dari keterangan gi g pegulis .mengambil kesimpulan bahwa

&(& ah yang di ha{eg@ T™NU Jawa Timur

Ikan jual beli,

..... i nengha : Mak mampu

T NU

risiko pembi

dalam

67 Dokumentasi BMT, Sumberasih, hari senin 22 Februari 2021
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